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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode fishbowl ini 
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pelajaran fiqih materi Al qotl 
dikelas XI MA Nurul Hasan Brani Wetan. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang bentuk penelitian tindakanya di terapkan ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Penerapan metode fishbowl ini di 
harapkan atau mampu menjadi sebuah solusi yaitu untuk mengatasi 
permasalah hasil belajar siswa yang masih sangat rendah, hal ini bisa kita 
temukan dari 79% siswa yang mana belum bisa mencapai KKM. Adapun jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dan model yang kami gunakan 
yaitu model kemmis & MC tanggart. Yang mana penelitian ini menunjukkan 
bahwasanya penerapan metode fishbowl ini dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam belajar pada siklus pertama siswa yang aktif 60% dan di lanjut 
siklus yang kedua siswa yang aktif 100% maka peningkatan siklus 1 & 2 
sebesar 40% sedangkan untuk yang ke 2 yang mana siswa mencapai KKM 
yaitu sebesar 100% dari jumlah siswa keseluruhan. Maka dari itu dapat kita 
lihat bahwasanya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 1 dan 2 
mencapai sebesar 35% maka dari itu dapat kita simpulkan bahwasanya 
penerapan metode pembelajaran fishbowl ini dapat meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar siswa pada materi Fiqih 
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PENDAHULUAN 
Dalam proses pendidikan kegiatan belajar mengajar adalah sebuah kegiatan yang mana bisa 

dikatakan kegiatan yang paling pokok. Siswa merupakan salah satu kunci terjadinya belajar maupun 

tercapainya suatu sasaran belajar, karena guru harus mempunyai pilihan terhadap cara mengajar 

dengan baik dan menggunakan strategi atau cara, metode, model pembelajaran, serta melakukan 

pendekatan pembelajaran yang cocok dan sesuai agar bisa meningkatkan kualitas atau hasil belajar 

siswa. Pendidikan merupakan lembaga atau tempat atau kumpulan seseorang untuk meningkatkan 

bakat, dan potensi atau pengetahuan melalui pendekatan atau pengajaran yang diberikan terhadap 

seorang guru. Peran penting dalam pendidikan yaitu upaya meningkatkan sumber daya manusia ke 

arah yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Yang mana dengan adanya pendidikan ini diharapkan atau 

mampu membentuk atau mencetak peserta didik yang dapat mengembangkan sikap perilaku dan 

keterampilan dan kecerdasan intelektualnya, Tujuannya supaya siswa menjadi manusia yang 

terampil, cerdas serta ber akhlak mulia (Nanda Rahmi, 2022). 
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Dapat kita ketahui dalam proses pendidikan kegiatan belajar mengajar ini adalah sebuah 

kegiatan yang paling dasar.hal ini dapat dipahami bahwasanya hasil dan tujuan pendidikan ini sangat 

tergantung dengan bagaimanakah proses pembelajaran yang di rancang dan di implementasikan 

oleh seorang guru. dalam proses pembelajaran guru dan siswa adalah pelaku utamanya, keduanya 

ini mempunyai peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pelajaran ialah proses interaksi 

atau pentransferan ilmu antar siswa dan guru, pembelajaran adalah suatu bentuk kegiatan yang di 

atur untuk memotivasi seseorang dalam hal merancang atau membentuk pembelajaran yang baik 

dan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Seorang pendidik mempunyai peran penting dalam 

proses pembelajaran, bukan itu saja pada dasarnya peran pendidik bukan hanya menyampaikan 

materi pembelajaran bahkan pendidik juga membantu atau membimbing siswa untuk mengubah 

sikap atau perilakunya sesuai dengan tujuan pembelajaran .Oleh karena itu keberhasilan seorang 

guru dalam melaksanakan pembelajaran sangat di tentukan terhadap penerapan metode dan juga 

pemahamannya terhadap mengajar dan kemampuan dalam menerapkan atau mampu mengatur 

sejumlah komponen pembelajaran secara efektif.. guru adalah sebuah alat atau salah satu sumber 

dalam belajar yang mana ini adalah sebuah kewajiban bagi seorang guru dan guru dituntut dalam 

menyediakan lingkungan belajar yan kreatif bagi siswa. Hal yang perlu di lakukan oleh seorang guru 

yaitu melakukan atau memilih metode yang pas atau yang cocok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Agustina & Arif, 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan dari peserta pplk di MA Nurul Hasan Brani Wetan Maron 

Probolinggo siswa kelas XI memiliki kesulitan dalam memahami pelajaran fiqih, hal tersebut dapat 

dilihat dengan adanya siswa yang nilainya rendah di bawah KKM yang sudah di tentukan yang mana 

untuk nilai kriteria kelulusan standarnya pada mapel fiqih ialah 75.  Dalam penelitian ini menemukan 

permasalahan yang mana permasalahan dapat kita ketahui dari hasil wawancara terhadap salah satu 

guru di MA Nurul Hasan Brani wetan. Hal tersebut bisa kita lihat lemahnya pemahaman atau 

wawasan siswa kelas XI di MA Nurul Hasan Brani wetan. penelitian ini juga menemukan masalah 

baru yaitu kurangnya siswa dalam mengikuti kegiatan belajar pada mapel fiqih. Hal tersebut dapat 

kita ketahui dari tindakan atau perilaku siswa dalam mapel fiqih yang mana siswa hanya menulis dan 

mendengarkan pelajaran yang di ajarkan oleh seorang guru (Nurimama, 2022). 

Cara guru dalam mengajar terfokus pada salah satu metode pembelajaran saja yang mana yang 

di pakai oleh guru adalah metode ceramah. Hal semacam inilah yang berdampak pada rendahnya 

semangat dan antusias siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Siswa takut atau enggan untuk 

mengungkapkan pendapat yang Meraka miliki dan takut untuk bertanya kepada seorang guru 

selama kegiatan belajar. Jika ini terus terusan di abaikan maka otomatis siswa kesulitan dalam 
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memahami pelajaran. Karena faktor guru juga mempengaruhi terhadap hasil belajar, yang mana 

pemilihan terhadap metode pembelajaran yang tidak efektif atau tidak cocok bagi guru inilah sangat 

mempengaruhi hasil pembelajaran. Hal ini dapat kita ketahui dari rendahnya semangat dan antusias 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (AMELIA, 2023). 

Maka dari itu penelitian ini menawarkan saran atau solusi yaitu dengan menerapkan salah satu 

metode pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran fishbowl yang mana dengan 

menggunakan metode ini di Harapkan bisa mengatasi persoalan-persoalan semacam ini. Metode 

fishbowl ini adalah sebuah metode diskusi kelompok. Yang mana dalam diskusi tersebut terjadi 

interaksi antara dua atau lebih yang terlibat dalam diskusi tersebut. Dan di tambah dengan saling 

bertukar pendapat informasi dan yang paling penting memecahkan masalah dalam metode ini semua 

siswa akan terlibat aktif dan tidak boleh menjadi pendengar saja. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini menggunakan Metode penelitian tindakan kelas (PTK) selain itu 

jenis penelitian ini ialah PTK kolaboratif maksudnya penelitian ini tidak melakukan pengumpulan 

data secara individu melainkan di bantu 1 orang yaitu sebagai observasi dan penelitian sendiri 

menjadi seorang guru (Mahbubi, 2025). Adapun disini tahapan penelitian tindakan kelas yaitu yang 

terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Yang mana pelaksanaan penelitian 

tersebut dilaksanakan atau dilakukan yaitu di MA Nurul Hasan Brani Wetan, Terhadap siswa kelas 

XI yang mana siswa tersebut berjumlah sekitar 30 siswa dengan mata pelajaran fiqih. Dalam 

penelitian ini adapun metode yang di pilih dalam pembahasan tujuannya supaya mencapai urgensi 

parenting pendidikan akhlak yang mulia bagi anak di era digital saat ini, metode yang di pilih dalam 

pembahasan yaitu metode kualitatif dan di tambah yaitu dengan pendekatan literature review. Yang 

mana dalam penelitian ini hasil penelitian diperoleh dari berbagai referensi yaitu: buku, jurnal, dan 

adapun dari beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini 

(Adnan & Latief, 2020; Mahbubi, 2025). 

Setelah itu data yang diperoleh lalu di analisis atau mengamati sehingga mendapatkan yaitu 

pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian ini adapun teknik 

pengumpulan data yang di pilih dalam penelitian tindakan kelas yaitu:  observasi maksudnya disini 

yaitu dalam penelitian ini ialah melakukan pengamatan atau analisis terhadap aktivitas seorang guru 

maupun siswa dalam mapel fiqih. penelitian ini menyusun lembar observasi dalam hal baik untuk 

keaktifan siswa maupun kegiatan mengajar seorang guru, tujuannya agar memudahkan proses 

observasi di kelas (Mahbubi, 2025). Dalam penelitian ini adapun tes yang dilakukan pada tahap akhir 

yang mana pada tahap akhir ini di setiap siklus melakukan tes secara tertulis, hal tersebut di lakukan 
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supaya memudahkan untuk bisa mengetahui sejauh manakah tingkat intelektual atau pemahaman 

siswa selain itu juga dapat mengetahui peningkatan atau kualitas hasil belajar pada siklus tersebut. 

Sedangkan itu dalam pengumpulan data peneliti yaitu mengambil hasil pengamatan yaitu dari 

observasi selama proses pembelajaran dan adapun hasil test. Baik itu berupa pertanyaan pertanyaan 

yang di buat sendiri oleh seorang guru maupun secara lisan dan secara tertulis (Mulyatiningsih, 

2015). Yaitu dengan teknis analisis data menggunakan rumus sebagai berikut. 

Nilai rata rata 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun penelitian ini dilakukan atau di laksanakan di MA Nurul Hasan Brani Wetan Maron 

Probolinggo.Dalam hal ini adapun yang terkait dalam meningkatkan keaktifan belajar dalam 

pembelajaran fiqih materi Al qotl dengan menggunakan metode fishbowl namun sebelum 

melaksanakan atau melakukan sebuah penelitian, hal yang paling pokok terlebih dahulu penelitian 

ini harus melakukan yang namanya observasi terhadap siswa kelas XI di MA Nurul Hasan Brani 

Wetan Maron Probolinggo. Yang mana sebagai tahap awal atau pemula. Observasi tersebut dilakukan 

yang mana guna untuk mengetahui kondisi awal dalam proses pembelajaran terutama pada 

keaktifan siswa dalam belajar pada siswa kelas XI (Mahbubi, 2025; Mufidah dkk., t.t.). dalam tabel 1 

ini merupakan data yang di dapatkan atau di peroleh dalam penelitian yaitu sebelum menggunakan 

metode fishbowl. adapun Sempel penelitian ini adalah siswa kelas XI MA Nurul Hasan Brani wetan 

berjumlah 30 siswa kemudian untuk mengunakan metode pembelajaran fishbowl maka peneliti 

membagi siswa dengan tiga kelompok masing masing kelompok terdiri dari 10 siswa (Khotimah, 

2011).Tabel. 1: pra siklus (hasil penelitian keaktifan siswa dalam belajar) 

 

Siswa kelas XI  

Memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan 

guru 

Mencatat penjelasan 

guru dan hasil diskusi 

Menjawab dan mengajukan 

pertanyaan pada guru 

Kelompok 1 5 siswa 5 siswa 5 siswa 

Kelompok 2 5 siswa 5 siswa  5 siswa 

Kelompok 3 6 siswa  3 siswa 4 siswa 

Jumlah 16 siswa 13 siswa  14 siswa 

RATA RATA % 53,3% 43,3% 46,6% 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑖 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100% 
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Dapat di lihat dari tabel 1 di atas bahwasanya pada indikator 1 sebagai besar murid atau 

siswa di kelas XI MA Nurul Hasan Brani Wetan kurang memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan dari seorang guru. sedangkan pada indikator 2 mencatat penjelasan guru dan hasil 

diskusi pada indikator ke 2 ini siswa juga bisa dikatakan kurang maksimal kebanyakan siswa 

masih kurang mencatat penjelasan dari seorang guru. Pada indikator ke 3 menjawab dan 

mengajukan pertanyaan pada guru, pada indikator 3 ini siswa masih minim atau jarang untuk 

menjawab atau mengajukan pertanyaan terhadap seorang guru. Dapat di simpulkan bahwa 

pada tahap penelitian ini belum menerapkan metode fishbowl. Namun: agar pembaca tidak 

kebingungan atau dapat mengetahui hasil pembelajaran dengan lebih mudah maka dari itu 

peneliti akan memaparkan penjabaran yakni sebagai berikut (Azhari dkk., 2025).  

Gambar 1 hasil pengamatan pra siklus  

 

Lalu di lanjut dengan pertemuan ke 1 yang mana masih sama dengan penilaian seperti pada 

pertemuan sebelumnya yakni sebagai berikut. 

 

Tabel. 2: siklus 1 hasil penelitian keaktifan siswa dalam belajar 

 

Siswa kelas XI 

Memperhatikan dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

Mencatat 

penjelasan guru 

dan hasil diskusi 

Menjawab dan 

mengajukan pertanyaan 

pada guru 

Kelompok 1 6 7 7 

Kelompok 2 7 7 7 

Kelompok 3 7 8 9 

Jumlah 20 22 23 

RATA RATA% 66,6% 73,3% 76,6% 
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Dapat dilihat dari tabel di atas pada siklus 1 siswa kelas XI di MA Nurul Hasan Brani 

Wetan perlahan-lahan sudah mulai meningkat setelah menerapkan atau menggunakan metode 

fishbowl. memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari seorang guru siswa sudah mulai 

nampak semangat dalam belajar.  mencatat penjelasan guru siswa sudah mulai aktif dalam 

belajar. Menjawab dan mengajukan pertanyaan pada guru. siswa perlahan sudah mulai berani 

untuk melontarkan pertanyaan terhadap seorang guru dan tidak malu untuk menjawab 

pertanyaan (Siswanto, 2010). 

Gambar 2 hasil pengamatan pada pertemuan 1 

 

Lalu di lanjut dengan pertemuan ke 2 pertemuan yang ke dua ini pun masih sama dengan 

penilaian seperti pada pertemuan sebelumnya yakni sebagai berikut. 

Tabel, 3 : siklus 2 hasil penelitian keaktifan siswa dalam belajar 

 

Siswa kelas XI 

Memperhatikan dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

Mencatat 

penjelasan guru 

dan hasil diskusi 

Menjawab dan 

mengajukan 

pertanyaan pada guru 

Kelompok 1 8 9 9 

Kelompok 2 9 9 9 

Kelompok 3 8 8 10 

Jumlah 25 26 28 

RATA RATA % 83,3% 86,6% 93,3% 

 

Dapat di lihat pada tabel di atas dan pada akhirnya siklus 2 hasil pembelajaran sudah 

mampu atau sudah mencapai target dari penelitian ini .yaitu adanya keaktifan siswa dalam 
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memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari seorang guru , mencatat penjelasan guru 

dan hasil diskusi sudah semakin meningkat dengan cukup baik, menjawab dan mengajukan 

pertanyaan pada guru juga sudah meningkat atau berjalan dengan target yang di harapkan 

.harapan atau tujuan peneliti sudah tercapai disaat peneliti sudah menerapkan sistem atau 

metode fishbowl ini (Azhari dkk., 2025). 

Gambar 3 hasil pengamatan pada pertemuan ke 2  

 

Untuk lebih memudahkan si pembaca dalam mengetahui hasil penelitian maka peneliti 

mengemukakan sebuah bentuk diagram batang yakni sebagai berikut. 

Gambar 4 hasil pengamatan peneliti  

 

Dapat di lihat pada diagram di atas maka dapat di simpulkan disini bahwasanya presentase 

rata rata keaktifan belajar siswa setelah menggunakan metode fishbowl ini mengalami 

peningkatan yang mana cukup maksimal. Metode tersebut sangat berpengaruh terhadap 

Pra siklus siklus I siklus 2

memperhatikan 53.3 66.60% 83.30%

mencatat 43.3 73.30% 86.60%
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kesuksesan suatu pembelajaran. Hal ini bisa kita perhatikan perbedaan ketika pra siklus siklus 

1 siklus 2 peningkatan keaktifan belajar siswa terhadap pembelajaran memperhatikan 

mendengarkan mencatat dan menjawab (Mufidah dkk., t.t.) 

 

KESIMPULAN 
Setelah menggunakan metode fishbowl ini kegiatan atau aktivitas belajar siswa 

mengalami yaitu peningkatan yang cukup baik atau maksimal, dengan adanya metode fishbowl 

ini presentase rata rata keaktifan dalam belajar siswa pada mapel fiqih materi Al qotl ini 

mengalami peningkatan dengan baik atau dengan maksimal.pada tahap pertama sebelum 

peneliti menggunakan metode fishbowl mencatat dalam mengikuti pembelajaran hanya 43,3% 

memperhatikan pembelajaran hanya mencapai 53,3%  dan menjawab pertanyaan hanya 

mencapai 46,6% pada siklus 1 keaktifan siswa dalam belajar setelah menggunakan metode 

fishbowl perlahan mulai nampak meningkat Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

guru  mencapai 66,6%  mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi mencapai 73,3% menjawab 

dan mengajukan pertanyaan pada guru mencapai 76,6% lalu pada siklus 2 keaktifan siswa 

dalam belajar sudah mulai maksimal memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 

mencapai sekitar 83,3% lalu mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi mencapai 86,6% 

Sedangkan menjawab dan mengajukan pertanyaan pada guru mencapai 93,3% Maka dapat 

kita simpulkan disini bahwasanya metode fishbowl ini pada mata pelajaran  fiqih materi Al qotl 

mengalami peningkatan yang sangat baik atau bisa disebut maksimal. Hal itu sudah terbukti 

bahwasanya metode fishbowl ini sangat membantu pendidik atau seorang guru yaitu dalam 

mensukseskan sebuah kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu peneliti menyarankan supaya 

metode fishbowl ini bisa digunakan demi kesuksesannya dalam kegiatan pembelajaran. 
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